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Abstract
This study aims to examine the effect of environmental uncertainty on innovation strategies and 
organizational performance and when combined with intellectual capital as variable that mediate 
innovation strategies and organizational performance. The research approach used is a quantitative 
approach through a survey method. The research was carried out by disseminating questionnaires to 55 
respondents. Data analysis technique uses partial least square technique which is preceded by testing the 
instrument, inner and outer models. The results show that all hypotheses were supported. Environmental 
uncertainty can determine innovation strategies establishment and organizational performance. Meanwhile, 
the innovation strategy developed by the company can affect organizational performance. In addition, 
intellectual capital is proven to mediate innovation strategies and organizational performance, thus it can 
be inferred that innovation strategies become a fruitful factor in improving performance if supported 
by intellectual capital. This study is inseparable from a number of limitations, such as not involving 
other variables that can determine organizational performance, the low participation of respondents, so 
further research is expected to expand the research sample and consider other determinants, for instance 
management accounting systems and management control systems.
Keywords: Environmental Uncertainty; Innovation Strategy; Intellectual Capital; Organizational 
Performance
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap strategi inovasi dan 
kinerja organisasi dan ketika dikombinasikan dengan modal intelektual sebagai variabel yang diperkirakan 
dapat memediasi strategi inovasi dan kinerja organisasi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada 55 responden. Teknik analisis data menggunakan teknik partial least square yang didahului 
dengan pengujian instrumen penelitian inner dan outer model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
seluruh hipotesis diterima. Ketidakpastian lingkungan dapat menentukan penentuan strategi inovasi dan 
kinerja organisasi sedangkan strategi inovasi yang dikembangkan oleh perusahaan dapat memengaruhi 
kinerja organisasi. Disamping itu, modal intelektual terbukti dapat memediasi strategi inovasi dan kinerja 
organisasi sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi inovasi menjadi faktor yang sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja apabila didukung dengan modal intelektual. Keterbatasan penelitian terletak pada 
variabel lain yang belum dilibatkan dapat menentukan kinerja organisasi serta rendahnya partisipasi 
para responden, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian dan 
mempertimbangkan faktor penentu lain seperti sistem akuntansi manajemen dan sistem pengendalian 
manajemen.
Kata kunci: Ketidakpastian Lingkungan; Strategi Inovasi; Modal Intelektual; Kinerja Organisasi
PENDAHULUAN
Ketidakpastian lingkungan menjadikan perusahaan perlu mengembangkan strategi untuk 
menghadapi persaingan pasar yang sangat ketat dari segi kekuatan maupun volume persaingan 
yang saat ini sedang tumbuh (Realbusiness co.uk, 2016). Strategi yang dipersiapkan juga perlu 
mempertimbangkan bagaimana kondisi ketidakpastian yang sedang dihadapi. Contoh ketidakpastian 
kebijakan yang dimaksud adalah kebijakan mengenai pajak dan isu tentang peraturan yang sering 
berubah sehingga menjadikan para manajemen puncak semakin bingung atas ketidakpastian tersebut 
(Colvin, 2012). 
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Persaingan dan ketidakpastian lingkungan tidak hanya membutuhkan persiapan strategi tetapi 
juga bagaimana cara perusahaan untuk dapat memperoleh keunggulan kompetitif seperti dengan 
cara berinovasi. Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa inovasi lebih sering dikaitkan dengan 
faktor internal termasuk manajemen puncak, sumber daya manusia, kemampuan teknologi dan 
budaya organisasi (Bhattacharjee et al., 2015; Del Canto & González, 1999; Subramanian & Nilakanta, 
1996). Inovasi juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti permintaan pasar, tindakan pesaing 
serta peraturan dari pemerintah (Caruana et al., 2002; Tripsas, 2008; Yalabik & Fairchild, 2011). 
Kedua faktor penentu strategi inovasi yang berbeda menunjukkan bahwa strategi dapat disesuaikan 
dengan kondisi dimana perusahaan berada dan beroperasi.
Penyusunan strategi inovasi tentu membutuhkan dukungan sumber daya internal agar dapat 
memberikan dampak positif bagi perusahaan. Apabila mengacu pada resource-based theory, 
pencapaian kinerja seperti yang diharapkan sangat ditentukan oleh faktor-faktor internal dan 
karakteristik organisasi (Barney, 1991). Salah satu faktor internal tersebut adalah modal intelektual. 
Modal intelektual diakui sebagai aset tidak berwujud yang dapat digunakan untuk meningkatan 
kesuksesan dan mendorong organisasi untuk memperoleh manfaat melalui inovasi, kreativitas dan 
penciptaan nilai (Bontis, Keow, & Richardson, 2000; Chen Goh, 2005; Pew Tan, Plowman & Hancock, 
2007).
Topik mengenai ketidakpastian lingkungan, strategi inovasi, kinerja organisasi dan modal 
intelektual pada dasarnya merupakan topik yang selalu menarik untuk diteliti karena selaras 
dengan fenomena yang dihadapi oleh berbagai entitas. Strategi inovasi menjadi faktor utama untuk 
memenangkan kompetisi sehingga berdampak pada kinerja perusahaan (Hariyati & Tjahjadi, 2014). 
Prajogo (2016) juga meneliti topik yang serupa tetapi dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan 
yang sedang dihadapi oleh perusahaan dimana lingkungan bisnis merupakan salah satu faktor 
yang dianggap memiliki peran penting dalam memilih strategi inovasi. Penelitian tersebut memiliki 
kesamaan dalam hal menilai kinerja perusahaan, namun masih terbatas pada faktor kinerja keuangan. 
Sehubungan dengan itu, penelitian ini menambahkan faktor lain yaitu mengkombinasikan kinerja 
keuangan dan kinerja non-keuangan dalam menilai kinerja perusahaan agar diperoleh informasi 
yang lebih komprehensif tentang kinerja. Berkenaan dengan hal itu, penelitian sebelumnya juga 
belum sepenuhnya konklusif terkait peran strategi inovasi terhadap kinerja perusahaan. Prajogo 
(2016) menunjukkan bahwa tidak semua inovasi dapat meningkatkan kinerja karena tergantung pada 
kondisi yang dihadapi, sedangkan Hilman & Kaliappen (2015) membuktikan bahwa strategi inovasi 
dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan mengenai keterkaitan antara ketidakpastian lingkungan, strategi, dan 
modal intelektual dalam mencapai kinerja organisasi serta kesenjangan hasil penelitian terdahulu, 
maka penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali peran tersebut dengan menyusun skema ada 
atau tidaknya hubungan langsung antara ketidakpastian lingkungan dengan strategi yang dipilih 
dan kinerja organisasi. Disamping itu, adanya kesenjangan penelitian terdahulu membuka peluang 
untuk menemukan faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja. Salah satu faktor adalah dengan 
menempatkan modal intelektual sebagai variabel pemediasi yang dapat menjadi perantara strategi 
inovasi dan kinerja organisasi. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi pelengkap penelitian sebelumnya.
Untuk memperjelas hubungan diantara beberapa faktor yang diteliti, terdapat beberapa teori 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori kontinjensi yang cukup relevan apabila dikaitkan 
dengan penelitian ini dimana teori kotinjensi dapat didefinisikan sebagai teori yang mengharuskan 
entitas untuk mengidentifikasi aspek tertentu dari sistem akuntansi yang dihubungkan dengan kondisi 
tertentu dan menunjukkan penandingan yang tepat (Otley, 2016). Teori kontinjensi menduga bahwa 
efektivitas organisasi disebabkan oleh kesesuaian karakteristik organisasi dengan kemungkinan 
yang mencerminkan situasi yang sedang dihadapi oleh organisasi (Donaldson, 2001). Sama halnya 
ketika dihubungkan dengan akuntansi manajemen yaitu sistem akuntansi yang diimplementasikan 
tergantung pada beberapa faktor yang dapat memengaruhi kesesuaian tersebut seperti situasi dan 
kondisi yang sedang dihadapi (Otley, 1980).
Sebagai upaya untuk menghadapi ketidakpastian lingkungan dan memenangkan persaingan, 
maka diperlukan sumber daya tertentu sebagaimana yang dijelaskan dalam resource-based theory. 
Resource-based theory merupakan teori yang menjelaskan dan memprediksi dasar keunggulan 
kompetitif dan kinerja (Barney, Ketchen & Wright, 2011; Slotegraaf, 2004; Vorhies & Morgan, 2005). 
Sebuah perusahaan dapat meraih keunggulan kompetitif ketika dapat menciptakan nilai ekonomi 
lebih besar daripada rata-rata nilai yang dihasilkan perusahaan lain dalam satu industri. Disamping 
itu, perusahaan lain tidak mampu meniru strategi yang digunakan (Barney & Clark, 2007). Setidaknya 
terdapat 2 asumsi dasar yang menjelaskan tentang penciptaan keunggulan kompetitif dan kinerja 
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suatu perusahaan melebihi kinerja perusahaan yang lain yaitu memiliki sumber daya yang berbeda 
dan perbedaan tersebut dapat dipertahankan.
Kepemilikan sumber daya yang memadai saja tidak cukup dalam menghadapi dinamika bisnis 
yang ada karena diperlukan sumber daya yang berbeda dan mampu menciptakan keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan seperti pengetahuan atau dapat diwujudkan dalam modal intelektual 
yang didukung oleh knowledge-based theory. Knowledge-based theory berfokus pada proses atau 
jalur dimana kemampuan khusus perusahaan dapat berkembang dan dikembangkan dari waktu 
ke waktu melalui proses pembelajaran yang dipandang sebagai elemen pokok dalam mencapai 
keunggulan kompetitif (Danneels, 2002; McEvily & Chakravarthy, 2002). Antara resource-based 
dan knowledge-based theory memiliki keterkaitan dalam hal sumber daya. Resource-based theory 
menduga bahwa karakteristik untuk perusahaan berasal dari sumber daya tidak berwujud (khususnya 
pengetahuan), sedangkan knowledge-based theory mengutamakan pentingnya keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan karena sumber daya tersebut sulit ditiru sehingga dapat menjadi dasar untuk 
diferensiasi berkelanjutan (Wiklund & Shepherd, 2003).
Keterkaitan antara strategi inovasi, ketidakpastian lingkungan, kinerja organisasi dan modal 
intelektual pada dasarnya dapat ditelusuri berdasarkan penelitian terdahulu atau teori-teori yang 
mampu menjelaskan hubungan keempat hal tersebut. Sebagai contoh, pada saat konteks lingkungan 
yang dihadapi sangat tidak pasti dan tidak dapat diprediksi, maka organisasi akan cenderung mendesak 
atau berupaya semaksimal mungkin untuk dapat menurunkan ketidakpastian tersebut dengan cara 
merespon kondisi tersebut melalui berbagai upaya yaitu: memilih strategi yang tepat, menyetujui 
adanya penggunaan sumber daya yang dapat menciptakan nilai serta meningkatkan koordinasi dan 
kebersamaan (Oliver, 1991). Hal tersebut berarti organisasi akan merespon sebaik mungkin ketika 
dihadapkan pada berbagai macam tekanan terutama yang mengandung unsur ketidakpastian yang 
tinggi. Hal tersebut sejalan dengan teori kontinjensi dimana strategi atau kemampuan perusahaan 
harus diselaraskan dengan karakteristik lingkungan organisasi.
Untuk menghadapi ketidakpastian lingkungan seperti itu, para pelaku bisnis khususnya manajer 
memerlukan kemampuan yang dinamis, usaha yang lebih keras untuk merespon dengan cepat serta 
meningkatkan kesadaran terkait peluang pada ketidakpastian tersebut. Respon yang dapat dilakukan 
oleh manajer bisa beragam seperti mengelola ketidakpastian dengan mengembangkan produk baru 




: Ketidakpastian lingkungan berpengaruh langsung secara positif terhadap penggunaan strategi 
inovasi.
Kondisi yang tidak pasti mengharuskan perusahaan untuk mempersiapkan langkah-langkah 
tertentu sesuai dengan kapasitas yang dimiliki. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam teori kontinjensi 
bahwa setiap organisasi perlu menyesuaikan kondisi yang sedang dihadapi dengan karakteristik 
organisasi agar tercapai kinerja yang efektif. Lingkungan yang tidak pasti atau dinamis dapat juga 
dihubungkan dengan konteks yang bermacam-macam dimana salah satunya adalah ketatnya 
persaingan pasar yang disebabkan oleh teknologi modern, deregulasi ekonomi dan privatisasi 
(Bromwich, 1990). Saat perusahaan berada dalam lingkungan dengan kompetisi yang ketat, perusahaan 
perlu meraih dan mempertahankan keunggulan kompetitif sehingga perusahaan dapat beradaptasi 
dengan cepat (Senge, 1990). Respon perusahaan dapat diwujudkan dengan melakukan produksi yang 
lebih inovatif dan disesuaikan dengan kebutuhan pasar (Tripsas, 2008). Untuk menghasilkan produk 
yang inovatif, diperlukan kombinasi kecanggihan teknologi dan pengetahuan yang memadai agar 
dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam berinovasi dan berdampak pada terciptanya 
keunggulan kompetitif sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat yang ditunjukkan dengan 
peningkatan pangsa pasar dan profitabilitas (Zahra & Covin, 1993).
H
2
: Ketidakpastian lingkungan berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja organisasi.
Organisasi yang dituntut untuk beradaptasi dengan lingkungan dan berkompetisi dengan para 
pesaing harus dapat menyusun pilihan strategis (Miles & Snow, 2003). Berdasarkan resource-based 
theory, kesuksesan strategi inovasi dapat memberikan kinerja yang sangat baik karena inovasi dapat 
memberikan nilai tambah bagi pelanggan, memiliki perbedaan dibandingkan pesaing, relatif sulit 
untuk ditiru dan tidak dapat digantikan (Barney, 1991; Peteraf, 1993; Wernerfelt, 1984). Strategi inovasi 
dapat dipandang dari dua perspektif yaitu strategi inovasi produk dan proses dimana masing-masing 
memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan tersebut memungkinkan perusahaan untuk meraih 
dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Ketika perusahaan dapat menemukan keunggulan 
yang tidak dapat ditiru dengan mudah, maka perusahaan akan mendapatkan banyak manfaat.
H
3
: Penggunaan strategi inovasi berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja organisasi.
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Untuk dapat berinovasi, perusahaan harus dapat mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 
seperti modal intelektual. Sesuai dengan penjelasan pada knowledge-based theory yang menyebutkan 
bahwa untuk dapat mewujudkan keunggulan kompetitif yang ada pada modal intelektual, maka 
diperlukan proses yang dapat menjadikan perusahaan terus berkembang dimana salah satunya dari 
strategi inovasi yang telah ditetapkan. Keterkaitan antara strategi inovasi dan modal intelektual telah 
diteliti oleh Hariyati & Tjahjadi (2014) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara strategi 
inovasi dan modal intelektual dimana perusahaan membutuhkan modal intelektual dalam penerapan 
strategi. Hasil penlitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari Harrison & Sullivan (2000) yang 
menemukan bahwa  kesuksesan perusahaan terkait peningkatan kinerja bergantung pada usaha rutin 
perusahaan dalam mengoptimalkan nilai yang terkandung dalam modal intelektual.
H
4
: Penggunaan strategi inovasi berpengaruh langsung secara positif terhadap modal intelektual.
Modal intelektual dianggap sebagai modal yang mampu menyediakan sumber daya dan 
kemampuan untuk menghasilkan keunggulan kompetitif melalui tiga komponen yaitu human capital, 
structural capital dan relational capital. Berdasarkan resource-based theory, sumber daya internal 
seperti sumber daya intelektual yang tidak berwujud memiliki nilai, sulit untuk ditiru dan memiliki 
peran yang sangat penting untuk memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Kamukama, 
2013). Penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2005) menunjukkan bahwa modal intelektual yang 
dimiliki oleh perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Kalkan et al. (2014) juga menemukan bahwa structural capital yang dicerminkan oleh jumlah 




: Modal intelektual berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja organisasi.
Berdasarkan penjelasan pada hipotesis 3 dan hipotesis 5, dapat diketahui bahwa strategi 
inovasi maupun modal intelektual diduga dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap 
kinerja organisasi. Kedua variabel tersebut pada dasarnya dapat saling dikaitkan karena inovasi 
dapat terlaksana dengan dukungan dari modal intelektual yang terdiri dari human capital, structural 
capital dan customer capital. Penelitian yang dilakukan oleh Gloet & Terziovski (2004) menjelaskan 
bahwa peran sumber daya manusia sangat penting dalam membangun strategi inovasi untuk 
produk maupun proses. Pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia dan ditunjang 
dengan manajemen pengetahuan diharapkan dapat semakin meningkatkan efektivitas strategi yang 
telah dipilih. Sehubungan dengan itu, perusahaan perlu mempertimbangkan modal intelektual apa 
saja yang dibutuhkan dalam menerapkan strategi yang telah dipilih untuk mencapai kinerja yang 
telah ditargetkan (Hariyati & Tjahjadi, 2014). Dengan kata lain, modal intelektual berperan sebagai 




: Penggunaan strategi inovasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja organisasi melalui 
mediasi modal intelektual.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji pengaruh 
ketidakpastian lingkungan terhadap strategi inovasi dan kinerja organisasi serta menguji efek mediasi 
modal intelektual terhadap hubungan strategi inovasi dan kinerja organisasi. Populasi pada penelitian 
ini adalah perusahaan yang ada di wilayah Gresik khususnya pada industri manufaktur, dengan 
pertimbangan bahwa Gresik merupakan salah satu wilayah pusat industri di Jawa Timur. Secara 
spesifik, metode yang digunakan adalah survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada sampel 
penelitian dengan teknik purposive sampling. Sampel yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu 
seperti memiliki posisi sebagai staf atau manajer dan memiliki pengalaman kerja minimal dua tahun. 
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 55 sampel penelitian yang berasal dari 29 perusahaan. 
Penentuan kriteria dimaksudkan agar responden pada penelitian ini memiliki pemahaman dan 
pengetahuan yang memadai tentang informasi yang ditanyakan pada kuesioner khususnya pada 
pertanyaan yang berkaitan dengan variabel strategi dimana pertanyaan-pertanyaan mengenai strategi 
diharapkan dapat dijawab dengan tepat oleh pihak yang telah memahami kondisi perusahaan. 
Definisi Operasional Variabel
Strategi inovasi digunakan untuk mengukur sejauh mana strategi tersebut diterapkan pada suatu 
organisasi yang meliputi strategi inovasi produk dan proses. Variabel strategi inovasi diukur melalui 
menggunakan beberapa pertanyaan mengacu pada penelitian Prajogo (2016) dengan skala likert dari 1 
hingga 5. Ketidakpastian lingkungan diukur berdasarkan beberapa aspek tentang persepsi responden 
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terhadap beberapa hal yang meliputi prediktabilitas dan stabilitas pada berbagai macam aspek 
lingkungan organisasi termasuk lingkungan industri, ekonomi, teknologi dan pelanggan. Pertanyaan 
yang diajukan kepada responden diukur dengan menggunakan skala likert dari 1 hingga 5 yang 
menunjukkan ketidakpastian paling rendah hingga paling tinggi (Gordon & Narayanan, 1984). Modal 
intelektual yang digunakan pada penelitan ini terdiri dari 3 unsur yaitu human capital, social capital 
dan organizational capital. Setiap unsur diukur berdasarkan beberapa komponen yang diadopsi dari 
penelitian Bontis (1998) yaitu 3 komponen untuk human capital, 3 komponen untuk social capital 
dan 2 komponen untuk organizational capital. Setiap komponen pengukuran yang mencerminkan 
tiga unsur modal intelektual ditanyakan kepada responden melalui kuesioner yang telah dirancang 
dengan menggunakan skala likert 1 hingga 5. Pengukuran untuk kinerja organisasi mengacu pada 
penelitian Govindarajan (1984), Mia & Clarke (1999) yang mengklasifikasikan kinerja menjadi dua 
jenis kinerja yaitu kinerja keuangan dan kinerja non-keuangan yang dapat mencerminkan pelaksanaan 
strategi inovasi. Terdapat 10 pengukuran pada kedua jenis kinerja tersebut yaitu: tingkat pertumbuhan 
penjualan, pangsa pasar, laba operasional, marjin laba, arus kas, return on investment, pengembangan 
produk baru, pengembangan pasar, penelitian dan pengembangan serta pengembangan pegawai.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik PLS (Patial Least Square) dengan 
aplikasi SmartPLS yang dilakukan melalui dua tahap yaitu mengevaluasi model pengukuran (outer 
model) dan mengevaluasi model struktural (inner model) (Abdillah & Hartono, 2015). Model 
pengukuran atau outer model digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Model 
struktural atau inner model dievaluasi dengan mengamati nilai indeks Goodness of Fit (GoF) 
(Tenenhaus et al., 2004). Disamping itu, analisis data juga dilakukan untuk menguji efek mediasi 
dari modal intelektual melalui beberapa tahap yaitu: 1) menguji efek utama (pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen) yang hasilnya harus signifikan; 2) menguji pengaruh 
variabel independen terhadap variabel mediasi yang hasilnya harus signifikan; 3) menguji secara 
simultan efek utama dan pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen dimana diharapkan 
hasil pengujian efek utama akan menjadi tidak signifikan, sedangkan pengaruh variabel mediasi 
terhadap variabel dependen menjadi signifikan (Hartono & Abdillah, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Outer Model
Analisis outer model terdiri dari dua pengujian yaitu uji validitas dan reliabilitas. Untuk uji 
validitas dikategorikan menjadi dua pengujian yaitu uji validitas konvergen dan uji validitas diskriminan.
 
Validitas konvergen
Suatu indikator konstruk dapat dianggap memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai 
loading lebih besar dari 0,5. Hasil pengujian validitas konvergen pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen, seluruh indikator memiliki nilai loading > 
0,5. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa indikator telah memenuhi validitas konvergen.
Validitas diskriminan
Pengujian validitas diskriminan pada penelitian ini menggunakan perbandingan antara √AVE 
dengan korelasi antar konstruk (√AVE lebih dari korelasi variabel laten). Hasil pengujian validitas 
diskriminan dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai  setiap konstruk lebih besar 
dari seluruh korelasi variabel laten. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator memenuhi 
validitas diskriminan.
Reliabilitas
Uji reliabiltias dilakukan dengan mengamati nilai cronbach’s alpha dan composite reliability. 
Suatu konstruk dapat disimpulkan reliabel jika nilai composite reliability atau nilai cronbach’s alpha 
lebih besar dari 0,7 walaupun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair et al., 2009). Hasil pengujian 
reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai composite 
reliability > 0,7 dan nilai cronbach’s alpha > 0,6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator konstruk 
telah memenuhi syarat reliabiltas suatu konstruk.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Konvergen



























Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Diskriminan
√AVE KL KO MI SI
KL 0,781 1 0,714 0,323 0,368
KO 0,803 0,714 1 0,483 0,406
MI 0,789 0,323 0,483 1 0,587
SI 0,848 0,368 0,406 0,587 1
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas
Composite Reliability Cronbach’s Alpha
Ketidakpastian Lingkungan 0,822 0,671
Kinerja Organisasi 0,948 0,938
Modal Intelektual 0,929 0,913
Strategi Inovasi 0,927 0,902
Analisis inner model
Analisis inner model digunakan untuk pengujian model struktural atau biasa disebut sebagai 
pengujian untuk goodness of fit (GoF). Nilai atau indeks GoF dapat dihitung menggunakan rumus 
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∑√AVE x R2 (Tenenhaus et al., 2004). Indeks GoF pada penelitian ini sebagaimana terlihat pada 
Tabel 4. Berdasarkan indeks GoF yang tertera pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa model penelitian 
ini merupakan model dengan kategori yang baik dengan nilai 0,479.
Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 2 dapat dilihat pada Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan bahwa 
hipotesis 1 terdukung yang berarti ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap strategi inovasi. 
Tabel 5 juga menunjukkan hipotesis 2 terdukung yang berarti ketidakpastian lingkungan berpengaruh 
positif terhadap kinerja organisasi. Pengujian hipotesis 3 yaitu pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja 
organisasi dapat dilihat pada Tabel 6.
Langkah pertama dalam pengujian efek mediasi yaitu menguji efek utama (strategi inovasi terhadap 
kinerja organisasi). Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa efek utama atau hipotesis 3 terdukung yaitu 
strategi inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa syarat utama 
pengujian efek mediasi telah terpenuhi. Selanjutnya, Tabel 7 menunjukkun pengujian hipotesis 4 yaitu 
pengaruh strategi inovasi terhadap modal intelektual. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa hipotesis 4 terdukung yaitu strategi inovasi berpengaruh positif terhadap 
modal intelektual. Hasil ini membuktikan bahwa syarat kedua pengujian efek mediasi yaitu pengujian 
variabel independen terhadap variabel pemediasi yang harus signifikan telah terpenuhi. Hasil uji hipotesis 5 
yang berbunyi pengaruh modal inteketual terhadap kinerja organisasi dapat dilihat pada Tabel 8.






Skor rata-rata 0,649 0,354
AVE x R2 0,229
GoF = ∑√AVE x R2 0,479
Tabel 5. Pengujian Hipotesis 1 dan 2
T-Statistics P Values Interpretasi
KL -> KO 5,815 0,000** Hipotesis 1 terdukung
KL -> SI 2,472 0,014* Hipotesis 2 terdukung
*= signifikan pada level 5%
**= signifikan pada level 1%
Tabel 6. Pengujian Hipotesis Strategi Inovasi terhadap Kinerja Organisasi
Indikator T-Statistics P Values Interpretasi
SI -> KO 5,256 0,000** Hipotesis 3 terdukung
**= signifikan pada level 1%
Tabel 7. Pengujian Hipotesis Strategi Inovasi terhadap Modal Intelektual
Indikator T-Statistics P Values Interpretasi
SI -> MI 7,774 0,000** Hipotesis 4 terdukung
**= signifikan pada level 1%
Tabel 8. Pengujian Hipotesis Modal Intelektual terhadap Kinerja Organisasi
Indikator T-Statistics P Values Interpretasi
MI -> KO 6,085 0,000** Hipotesis 5 terdukung
**= signifikan pada level 1%
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Tabel 9. Pengujian Hipotesis Strategi Inovasi, Modal Intelektual dan Kinerja Organisasi
Indikator T-Statistics P Values Interpretasi
MI -> KO 2,770 0,007** H5 terdukung
SI -> KO 1,028 0,340 H6 terdukung*
SI -> MI 7,035 0,000** H4 terdukung
Keterangan:
*Hipotesis 6 terdukung yang dibuktikan dari hasil yang tidak signifikan apabila diuji secara simultan
**= signifikan pada level 1%
Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Hasil
1 Ketidakpastian lingkungan berpengaruh langsung secara positif terhadap penggunaan 
strategi inovasi
Terdukung
2 Ketidakpastian lingkungan berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja organisasi Terdukung
3 Penggunaan strategi inovasi berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja organisasi Terdukung
4 Penggunaan strategi inovasi berpengaruh langsung secara positif terhadap modal intelektual Terdukung
5 Modal intelektual berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja organisasi Terdukung
6 Penggunaan strategi inovasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja organisasi melalui 
mediasi modal intelektual
Terdukung
Hasil pengujian hipotesis yang tertera pada Tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi p-values < 1% 
yang berarti hipotesis 5 terdukung yaitu modal intelektual berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 
Langkah ketiga dari pengujian mediasi adalah untuk membuktikan peran modal intelektual 
dalam memediasi strategi inovasi dan kinerja organisasi dengan cara menguji secara simultan ketiga 
variabel tersebut. Namun, sebelum menguji langkah ketiga, hasil pengujian variabel pemediasi 
terhadap variabel dependen harus diperhatikan terlebih dahulu yaitu terkait pengaruh modal 
intelektual terhadap kinerja organisasi melalui modal intelektual (Hipotesis 6). Hasil pengujian 
variabel pemediasi terhadap variabel dependen dapat dilihat pada Tabel 9.
Hasil tidak signifikan pada hipotesis 6 membuktikan bahwa modal intelektual ternyata mampu 
untuk memediasi secara penuh antara strategi inovasi dan kinerja organisasi. Dalam hal ini, strategi 
inovasi tidak dapat memengaruhi kinerja organisasi secara langsung ketika terdapat variabel modal 
intelektual. Hal tersebut berarti  hipotesis 6 terdukung. Hasil penelitian dapat disimpulkan dalam 
Tabel 10.
Ketidakpastian Lingkungan dan Strategi Inovasi
Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 10 menunjukkan bahwa seluruh hipotesis terdukung. 
Ketidakpastian lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap strategi inovasi dan kinerja organisasi. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Cao et al. (2012) dan Oliver (1991) yang menyimpulkan bahwa 
penyusunan strategi setiap perusahaan sangat ditentukan oleh faktor lingkungan yang dihadapi. Namun 
hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan penelitian Wu (2013) yang menunjukkan bahwa tidak 
semua kondisi lingkungan yang tidak pasti memiliki pengaruh bagi organisasi seperti ketidakpastian 
dalam hal teknologi yang dimiliki oleh perusahaan. 
Hasil penelitian ini juga mendukung teori kontinjensi yang menjelaskan bahwa strategi atau 
kemampuan perusahaan harus disesuaikan dengan karakteristik lingkungan yang dihadapi oleh 
perusahaan. Sebagaimana dinamika bisnis, perkembangan bisnis yang semakin kompleks menjadikan 
lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan menjadi sangat tidak pasti dan mengharuskan perusahaan 
untuk dapat beradaptasi menghadapi kondisi tersebut dengan cara menyusun langkah-langkah 
strategis dimana misi atau strategi yang diusulkan harus sesuai dengan lingkungan yang dihadapi dan 
dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Jabnoun et al. (2003) juga berpendapat 
bahwa strategi, pertimbangan mengenai ketersediaan sumber daya, kemampuan dan kompetensi 
perusahaan serta kebutuhan pelanggan sangat diperlukan untuk membuat organisasi dapat selaras 
dengan lingkungan. Beberapa perusahaan tentu sudah mulai menyadari bahwa perusahaan tidak 
bisa hanya mengandalkan sumber daya yang dimiliki tanpa melakukan langkah inovatif yang 
dikombinasikan dengan kecanggihan teknologi terutama pada saat ini dimana arus revolusi industri 
4.0 menjadi sangat dominan dalam memengaruhi kondisi perusahaan. 
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Ketidakpastian lingkungan dan Kinerja Organisasi
Era revolusi industri 4.0 yang semakin dinamis sejalan dengan konsep awal teori kontinjensi 
yang menunjukkan bahwa era tersebut menjadi satu prasyarat bagi perusahaan untuk dapat 
beradaptasi sesuai dengan kondisi yang sedang berkembang. Apabila perusahaan mampu untuk terus 
menyesuaikan kemampuan perusahaan dengan ketidakpastian lingkungan, maka perusahaan akan 
mampu untuk memenangkan persaingan yang kemudian dapat berdampak pada peningkatan kinerja 
organisasi di bidang keuangan dan non-keuangan. Penelitian Hoque (2004) juga menjelaskan bahwa 
dalam rerangka kontinjensi, organisasi perlu memperhatikan ketidakpastian yang sedang dihadapi 
oleh perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan memaksimalkan peran sistem akuntansi manajemen 
dan strategi dengan harapan agar kinerja organisasi akan terpengaruh sehingga perusahaan dapat 
menjalankan aktivitas secara efektif dan menghasilkan output kinerja yang selaras dengan langkah-
langkah adaptif yang dilakukan oleh perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sesuai 
dengan penelitian Fernandes & Solimun (2017) yang menyebutkan bahwa ketidakpastian lingkungan 
tidak selalu menjadi faktor yang menentukan kinerja organisasi. 
Strategi Inovasi dan Kinerja Organisasi
Pemahaman mendalam mengenai tindakan yang harus dipersiapkan oleh perusahaan dapat 
menjadi penentu berhasil atau tidaknya strategi yang dipilih terhadap kinerja organisasi. Latan et 
al. (2018) juga berpendapat bahwa ketidakpastian lingkungan yang dihadapi dapat mendorong 
perusahaan untuk memilih langkah tertentu yang sesuai seperti penggunaan akuntansi manajemen 
lingkungan. Hilman & Kaliappen (2015) juga membuktikan bahwa perusahaan memilih strategi 
inovasi tertentu yaitu inovasi proses dan jasa agar dapat terus bertumbuh di tengah gejolak lingkungan 
bisnis. Hasil ini mengkonfirmasi resource-based theory yang menjelaskan bahwa perusahaan dapat 
mencapai kesuksesan jika perusahaan harus memiliki cara yang berbeda dan unik seperti menyusun 
suatu strategi inovasi. Namun penelitian Karagozoglu (1993) menyajikan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa hal-hal yang bersifat unik atau strategis tidak terbukti berdampak pada kinerja 
melalui penciptaan keunggulan kompetitif. Perbedaan hasil penelitian terdahulu dapat disebabkan 
oleh faktor lain yang dapat menentukan optimalisasi peran strategi inovasi dan kinerja organisasi. 
Pada awalnya, strategi inovasi proses dan produk memang dapat langsung menentukan sukses atau 
tidaknya kinerja suatu perusahaan karena perusahaan yang selalu berinovasi cenderung lebih mudah 
untuk meraih dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Aghajari & Senin (2014) juga menyatakan 
peningkatan kinerja keuangan maupun kinerja operasional harus disertai pemahaman inovasi sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Akan tetapi, ketika diujikan secara simultan dengan modal 
intelektual, pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja organisasi menjadi tidak signifikan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa untuk dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, perusahaan 
harus selalu mertimbangkan faktor-faktor yang menentukan keberhasilan, misalnya pemilihan strategi 
inovasi harus memperhitungkan sumber daya atau pihak-pihak yang akan menjalankan strategi 
tersebut.
Strategi Inovasi dan Modal Intelektual
Untuk mencapai keunggulan kompetitif yang dapat meningkatkan kinerja organisasi, pemilihan 
dan implementasi strategi inovasi saja tidak cukup, tetapi harus ditunjang dengan sumber daya 
yang nantinya akan menjalankan dan mengelola strategi yang telah dipilih. Sebagaimana hasil yang 
ditunjukkan pada hipotesis keempat, pemaksimalan strategi harus disertai dengan modal intelektual 
yang memadai karena modal intelektual adalah sumber daya yang mampu menciptakan keistimewaan 
tertentu bagi perusahaan. Hasil pengujian hipotesis keempat mendukung knowledge-based theory 
yang mengutamakan keunggulan kompetitif karena sulit ditiru seperti penyusunan strategi inovasi 
yang unik sehingga dapat dimaksimalkan oleh sumber daya yang ada pada perusahaan. Pengaruh 
strategi inovasi terhadap modal intelektual juga sesuai dengan penelitian Rexhepi et al. (2013) yang 
menunjukkan bahwa untuk dapat memaksimalkan fungsi modal intelektual, diperlukan strategi yang 
tepat agar dapat mentransformasikan modal intelektual pada setiap individu menjadi suatu nilai yang 
bermanfaat bagi perusahaan. 
Modal Intelektual dan Kinerja Organisasi
Pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa modal intelektual memiliki pengaruh langsung 
terhadap kinerja organisasi. Hasil ini mendukung resource-based theory dan knowledge-based 
theory yang menjelaskan bahwa sumber daya yang tidak berwujud merupakan modal yang dapat 
memberikan kontribusi bagi perusahaan dengan menciptakan suatu keunggulan yang tidak mudah 
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ditiru. Disamping itu, beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian Gogan et al. (2016); Lee & 
Lin (2019); Liu (2017); Sardo et al. (2018) juga menyajikan hasil yang serupa, yaitu modal intelektual 
sebagai salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan terutama pada social capital karena modal 
tersebut dapat menimbulkan kepercayaan dalam organisasi, meningkatkan inovasi dan memperluas 
jejaring organisasi sehingga dapat menjadikan organisasi menjadi lebih baik di bidangnya. Akan 
tetapi, sebagian besar penelitian tersebut menilai modal intelektual dengan cara mengkuantifikasikan 
beberapa komponen modal intelektual sedangkan modal intelektual dalam penelitian ini dinilai 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang tidak selalu dapat dikuantifikasikan.
Strategi Inovasi, Modal Intelektual dan Kinerja Organisasi
Berbeda dengan penelitian Latan et al. (2018) yang menggunakan akuntansi manajemen 
lingkungan sebagai faktor yang dapat memediasi strategi dan kinerja, penelitian ini menekankan peran 
modal intelektual. Kuatnya pengaruh modal intelektual juga mendukung hipotesis yang menyatakan 
bahwa modal intelektual ternyata mampu untuk memediasi strategi inovasi dan kinerja organisasi. 
Hal tersebut berarti strategi inovasi dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja organisasi apabila 
ditunjang dari sumber daya atau modal intelektual yang memadai. Tanpa adanya modal intelektual, 
strategi hanya menjadi langkah awal yang belum dapat berdampak bagi kinerja suatu organisasi. 
Hasil ini diperkuat dari dasar teori yang digunakan yaitu resource-based theory dan knowledge-
based theory sebagaimana yang telah dijelaskan pada perumusan hipotesis yang menekankan bahwa 
perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif apabila memiliki sumber daya berkarakteristik 
unik dan sulit ditiru. Penelitian lain juga mengkonfirmasi hasil yang serupa seperti penelitian Chen et 
al. (2005) serta Kalkan et al. (2014) yang menyimpulkan bahwa modal intelektual dapat menentukan 
kinerja organisasi secara signifikan khususnya kinerja keuangan. Peran tersebut disebabkan karena 
komponen modal intelektual yang meliputi human capital, structural capital dan organizational 
capital dimana masing-masing komponen tersebut mencakup aspek-aspek penting bagi keberhasilan 
organisasi dan apabila dikombinasikan dengan baik akan tercapai suatu keunggulan kompetitif. Oleh 
karena itu, perumusan strategi inovasi harus ditunjang oleh kemampuan sumber daya dan modal 
intelektual perusahaan agar strategi inovasi dapat diimplementasikan secara optimal dan menghasilkan 
keunggulan yang unik dan berdaya saing.
SIMPULAN
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa seluruh hipotesis diterima yaitu ketidakpastian 
lingkungan berpengaruh terhadap strategi inovasi dan kinerja organisasi, strategi inovasi berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi dan modal intelektual serta modal intelektual terbukti mampu memediasi 
hubungan antara strategi inovasi dan kinerja organisasi. Masing-masing variabel berperan dalam 
menentukan keberhasilan suatu organisasi dimana ketidakpastian lingkungan menjadi faktor yang 
penting dalam menyusun suatu strategi dan menjadi faktor yang penting untuk dipertimbangkan 
agar kinerja organisasi menjadi lebih baik. Disamping itu, perusahaan harus mengoptimalkan sumber 
daya yang dimiliki khususnya modal intelektual agar strategi yang disusun dapat berdampak positif 
bagi kinerja perusahaan.
Hasil tersebut mendukung teori-teori yang berhubungan dengan kinerja organisasi, seperti 
teori kontinjensi, resource-based theory, knowledge-based theory dan industrial organizational 
theory dimana teori-teori tersebut menjelaskan bahwa keberhasilan suatu organisasi ditentukan 
oleh berbagai faktor yang meliputi faktor internal (strategi inovasi dan modal intelektual) dan faktor 
eksternal (kondisi lingkungan bisnis yang penuh dengan ketidakpastian). Berdasarkan hasil tersebut, 
maka penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi para pengambil keputusan di perusahaan 
untuk terus mewaspadai gejolak bisnis yang sedang terjadi. Perusahaan juga wajib memperhatikan 
dan mengoptimalkan modal intelektual yang dimiliki agar dapat tercipta keunggulan kompetitif dan 
mampu bersaing secara berkelanjutan.
Keseluruhan hasil penelitian yang mendukung hipotesis tidak terlepas dari keterbatasan yang 
ada pada penelitian ini yaitu tidak mempertimbangkan variabel-variabel lain yang mungkin dapat 
menjadi penentu kinerja organisasi. Disamping itu, jumlah responden penelitian relatif sedikit serta 
peran modal intelektual tidak diuji dengan lebih spesifik sesuai dengan komponennya. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian dan menambahkan faktor-faktor lain 
yang tidak dibahas pada penelitian ini seperti sistem akuntansi manajemen dan sistem pengendalian 
manajemen yang ada pada perusahaan. 
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